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ABSTRACT

This essay is entitled "Imperative Speech and Implicature of Demand in Japanese". This
imperative discourse and the implicature of appeal analysed through a pragmatic approach. The
purpose of this study is to describe a self-assertive form of speech and the demand implicature
of the Japanese language in the anime Natsume Yuujinchou as the object of research. The
author uses a qualitative method with a transformational approach. From this study, the author
found a variety of request imperative utterances, namely demand assertive and intransitive
imperative. Besides, there are also various utterances of request for masu form, subject matter
for an adjective, prohibition, wish, invitation, becoming, and command.

Keyword: Imperative, Implicature, Pragmatic.

A. PENDAHULUAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, permintaan dan permohonan

sendiri merupakan tuturan yang berisi permintaan kepada orang lain agar diberi atau
mendapatkan sesuatu yang membedakan keduanya adalah unsur politenya. Akan tetapi
ada kalanya juga seseorang menuturkan kalimat perintah tetapi mengandung makna
permintaan. Kalimat perintah sendiri merupakan kalimat permintaan yang di dalamnya
terkandung makna keharusan sedangkan kalimat permintaan di dalamnya tidak
terkandung makna keharusan, cenderung memiliki kesan jika dilakukan maka itu baik
dan jika tidak dilakukan tidak masalah dan biasanya kedua kalimat tersebut saling
berhubungan maka di dalamnya terdapat suatu hubungan timbal-balik.
Contoh tuturan kalimat permintaan sendiri dapat ditemukan pada beberapa dialog yang
terkandung dalam film, sinetron, anime, novel, manga, acara dan dialog langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti contoh kalimat permintaan yang terkandung dalam anime
berikut ini. Situasi percakapan (1)

Percakapan ini terjadi di kamar Natsume Takashi, laki-laki yang berusia 15
tahun, seorang pelajar SMP, ketika Tsuyukami seorang youkai laki-laki yang menjadi
dewa meminta kepada Natsume untuk mengembalikan namanya yang ada dalam buku
persahabatan. Akan tetapi, ketika itu kertas yang tertulis nama Tsuyukami menempel
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dengan kertas lain yang tertulis nama youkai lainnya. Maka, Natsume tidak bisa
mengembalikan namanya, karena apabila kertas itu sobek maka akan melukai youkai
dengan nama yang tertulis tersebut.

(1) Tsuyukami : (1.8) ZAMEIEL. ..

Sonna hakujouna

‘Kejam sekali’
Natsume : (Lb) ZoTHAERVALPRABTERLIK TERERNESS

Datte hagasenainjaa namae o kaeshitakute mo kaesenaidarou
‘Soalnya, aku tidak bisa kembalikan namamu kalau tak

memisahkannyakan?’

Tsuyukami : (1.c) RIENL TN EEBEFDZRIZIRL TN

Nantokasitekure natsume dono watashi no namae o kaeshitekure
‘Tolong lakukan sesuatu Natsume dono, tolong kembalikan
namaku’

Natsume Yuujinchou episode 2 (07:46)

Pada contoh percakapan (1) tuturan (1.a) Tsuyukami menuturkan kalimat yang
menunjukan kekecewaannya kepada Natsume. Pada tuturan (1.b) Natsume mengatakan
tuturan penolakan, apa yang diminta Tsuyukami tidak dapat dia berikan karena
situasinya tidak mendukung permintaan tersebut. Pada tuturan (1.c) mengatakan tuturan
permintaan secara eksplisit atau tuturan yang dituturkan secara langsung ditunjukan

dengan adanya #& L C<1 (kaeshitekure) yang merupakan bentuk permintaan dalam

bahasa Jepang. Dalam tingkat keakrabannya #& L C<11(kaeshitekure) sendiri merupakan

bentuk permintaan yang dilakukan kepada teman. Walaupun Tsuyukami adalah dewa
tetapi dia sudah mengganggap Natsume sebagai temannya sendiri.
Situasi percakapan (2)

Percakapan ini terjadi di kamar Natsume (,Pelajar) ketika dia sedang mencari
buku persahabatan yang di wariskan neneknya, tiba-tiba salah satu youkai laki-laki yang
berbentuk maneki neko yang bernama Madara mendatanginya untuk meminta buku
persahabatan tersebut. Akan tetapi, ketika dia ingin merebut buku persahabatan tersebut,
dia tersungkur ke dinding tembok yang menyebabkan setengah badannya tak bisa keluar.
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(2) Madara 1 (2a) IRITA B RLEHE

Nuken hayaku watashi o dase

‘Cepat keluarkan aku’
RANREHE

Yuujinchou mo dase

‘Ah, serahkan buku persahabatan’
WPWP TEXTREICHE

lya iya demo mazu watashi saki ni dase
‘Tidak, tidak keluarkan aku dulu’

ZO%IC RAIRE

Sono go ni yuujinchouda‘

Setelah itu serahkan buku itu’
Natsume : (2.b)LIEBLFEo &<

Shibarakuhottokuka
‘Biarin ajah gitu yah..’
Natsume Yuujinchou episode 1 (10:41)
Pada contoh percakapan 2 tuturan (2.a) merupakan suatu bentuk kalimat perintah yang
ditandai dengan adanya kata H(dase). Akan tetapi, dilihat dalam situasinya tuturan

(2.a) merupakan bentuk tuturan implisit kalimat permintaan, karena pada tuturan
tersebut tidak mengandung makna keharusan. Dan pada tuturan (2.b) merupakan respon
Natsume terhadap perintah yang dituturkan Madara.

Pada contoh percakapan (1) dalam istilah linguistik bentuk kalimat permintaan
termasuk ke dalam kalimat imperatif yaitu kalimat yang digunakan untuk memerintah
atau meminta agar lawan tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang diinginkan penutur.
Dengan kata lain, apa yang dituturkan penutur terhadap lawan tutur sesuai dengan
makna sebenarnya atau makna yang tersurat. Sementara itu, pada contoh percakapan
(2) kalimat tersebut adalah kalimat perintah, akan tetapi dalam situasinya mengandung
makna permintaan, dalam istilah linguistik kalimat tersebut masuk ke dalam kalimat
implikatur yaitu kalimat yang dituturkan secara tersirat atau apa yang dituturkan
terkandung makna lainnya.
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Berangkat dari kedua contoh percakapan tersebut penulis tertarik untuk
menganalisis lebih dalam mengenai tuturan imperatif dan implikatur permintaan yang
terjadi dalam anime Natsume Yuujinchou.

B. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsika tuturan imperatif dan implikatur
permintaan dalam anime Natsume Yuujinchou. Adaf[un manfaat penelitian ini
diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan baru mengenai
kalimat imperatif dan implikatur permintaan dalam bahasa Jepang serta dapat
menambah wawasan bagi pembacanya khususnya mengenai pemahaman atau
penggunaan kalimat imperatif dan implikatur permintaan yang terjadi di dalam tuturan
bahasa Jepang.

C. BATASAN MASALAH

Penelitian hanya akan membabhas lirik dari 3 lagu milik girlband Blackpink versi
bahasa Jepang, yaitu lagu dari single “Square Two” yang berjudul “Playing With Fire”
dan “Stay”, lalu lagu dari single “As If It’s Your Last” yang berjudul “As If It’s Your
Last dan akan dikaji menggunakan teori stilistika.

D. PENELITIAN TERDAHULU
Berikut ini penulis paparkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan:
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E. TEORI

1. Pragmatik

Pengertian pragmatik menurut Yule (2017:3) adalah pengkajian tentang makna
yang disampaikan oleh penutur dan diartikan oleh lawan tutur. Serta terdapat empat
ruang lingkup yang tercakup dalam pragmatik , yaitu :

a. Pragmatik adalah pengkajian tentang maksud penutur.

b. Pragmatik adalah pengkajian tentang makna kontekstual.

c. Pragmatik adalah pengkajian tentang lebih banyak yang dimaksudkan daripada
yang dituturkan.

d. Pragmatik adalah pengkajian tentang ungkapan dari jarak hubungan.

Selain itu, menurut Wijana (1996:1) pragmatik cabang ilmu bahasa yang
membahas bahasa secara eksternal, yaitu menggunakan satuan kebahasaan dalam
berkomunikasi.

2. Imperatif dan Jenis-jenisnya

Imperatif menurut Rahardi (2005:79) mengandung maksud memerintah atau
meminta agar lawan tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang diinginkan penutur.
Imperatif sendiri terbagi menjadi beberapa macam, yaitu imperatif perintah, imperatif
permintaan, imperatif ajakan, dan imperatif larangan. Sedangkan, menurut Alwi, dkk
(2010:361) imperatif terbagi menjadi enam golangan, yaitu imperartif perintah atau
suruhan, imperatif perintah halus, imperatif permohonan atau permintaan, imperatif
larangan atau perintah negative, dan imperatif pembiaran.

Selain itu, Sutedi (2003:68) mengatakan imperatif dalam bahasa jepang disebut

juga dengan hataraki-kake no bun (B1ZH\(FD3X) yaitu kalimat yang berfungsi untuk
menyampaikan keinginan kepada lawan tutur agar melakukan sesuatu. Di dalamnya

termasuk kalimat yang berfungsi untuk menyatakan : (1) perintah meirei (f85), (2)

larangan kinshi (Z£11), (3) permintaan irai (fk%8), (4) ajakan kanyuu (£h35).

3. Implikatur dan Jenis-jenisnya

Menurut Nadar (2008:60) implikatur adalah sesuatu yang diimpilkasikan dalam
suatu percakapan. Mey dalam Nadar (1993:99) menyatakan bahwa implikatur
“implikature” berasal dari kata kerja to imply sedangkan kata bendanya adalah
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implication. Kata kerja tersebut berasal dari bahasa latin plicare yang berarti to fold
“melipat”, sehingga untuk mengerti apa yang dilipat dan disimpan tersebut haruslah
dilakukan dengan cara membukanya. Dalam rangka memahami apa yang dimaksudkan
oleh seorang penutur, lawan tutur harus selalu melakukan interpretasi pada tuturan-
tuturannya.

Lecch dalam Nadar (2008:60) menyatakan bahwa menginterpretasikan suatu

tuturan sebenarnya merupakan usaha-usaha untuk menduga, yang dalam bahasa lain
suatu pembentukan hipotesa.
Menurut Grice dalam Rohmadi (2017:60) menyatakan bahwa, implikatur dibedakan
menjadi dua, yaitu implikatur konvensional dan nonkonvensional. Implikaur
konvensional adalah makna suatu ujaran yang konvensional atau secara umum diterima
di masyarakat. Implikatur konvesional sendiri tidak didasarkan pada prinsip kerja sama
atau maksim-maksim. Implikatur konvensional dikaitkan dengan kata-kata khusus dan
menghasilkan maksud tambahan yang disampaikan apabila kata-kata itu digunakan.
Implikatur konvensional ditandai dengan adanya kata penghubung “tetapi” dan
“bahkan”. Sedangkan implikatur nonkonvensional adalah ujaran yang menyiratkan
sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya.

Implikatur nonkonvensional sendiri sering disebut dengan prinsip kerjasama.
Grice dalam Wijana (1996:46) mengemukakan bahwa di dalam rangka melaksanakan
prinsip Kerja sama itu, setiap penutur harus mematuhi empat maksim percakapan
(conversational maxim) yaitu ; maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi
dan maksim pelaksanaa.

Selain itu, implikatur nonkonvensional ini disebut juga dengan implikatur
percakapan. Menurut Yule (2017:70) implikatur percakapan terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu ; implikatur percakapan umum, implikatur percakapan khusus dan implikatur
berskala.

G. METODE PENELITIAN DAN SUMBER DATA
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yang artinya
berfokus pada penunjukan makna, deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada
konteksnya masing-masing dan diuraikan dalam bentuk kata-kata dari pada dalam
angka-angka. (Mahsun, 2005:256). Selain itu, penulis menggunakan pendekatan
transformasional yaitu pendekatan ini berupaya mengamati, mendeteksi, dan
merumuskan proses perubahan yang terjadi. (Zaim, 2014:15).

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah anime Natsume Yuujinchou. Anime
tersebut merupakan adaptasi dari manga karya Midorikawa Yuki. Anime ini pertama
dirilis pada tahun 2008. Data yang diperoleh dari Anime Natsume Yuujinchou sebelum
direduksi berjumlah 43 data.
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3. Teknik pengunpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik Simak Bebas Libat
Cakap (SBLC) yang artinya teknik ini dilakukan dengan menyadap tanpa perlu
berpartisipasi dalam pembicaraan. (Zaim, 2014:90). Dalam teknik ini peneliti tidak ikut
menentukan kemunculan calon data. Penulis hanya menyimak calon data kebahasaan
yang muncul dalam peristiwa kebahasaan yang berada di luar peneliti.

Dengan menggunakan teknik ini penulis menyimak dengan cara menonton
anime Nasume Yuujinchou, Kemudian, mencatat dan menerjemahkannya ke dalam
bahasa Indonesia. Setelah itu penulis menyusun data yang didapatkan dari anime
tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Perluas.
Teknik ini berguna untuk mengetahui kadar kesinoniman bila dua satuan berlainan
tetapi tetapi diduga bersinonim satu sama lain. (Zaim, 2014:110)

Proses analisis data dengan menggunakan teknik ini, yaitu penulis memilah
tuturan yang memiliki makna yang sama atau tuturan terdapat kesinoniman.

Pada proses analisisnya penulis memilah tuturannya berdasarkan situasi.
Kemudian, tuturan tersebut diklasifikasikan ke dalam tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi atau tindak tutur langsung dan tidak langsung, literal dan tidak literal.
Selanjutnya, tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dimasukan ke dalam tuturan
imeratif, sedangkan tindak tutur langsung dan tidak langsung, literal dan tidak literal
diklasifiksikan ke dalam tuturan implikatur. Setelah itu, tuturan implikatur
diklasifikasikan lagi ke dalam tuturan implikatur konvensional dan nonkonvensional.
Kemudian, tuturan implikatur konvensional diklasifikasikan lagi ke dalam maksim-
maksim.

H. HASIL ANALISIS DATA

Dari hasil analisis data tuturan imperatif dalam anime Natsume Yuujinchou
memiliki beberapa jenis bentuk tuturan. Jenis tuturan imperatif permintaan dalam
penelitan ini terdiri dari 5 data imperatif permintaan dan 1 data imperatif taktransitif.

Selain itu, tuturan implikatur dalam anime Natsume Yuujinchou memiliki
beberapa jenis tuturan dasar. Tuturan tersebut terdiri dari 1 data tuturan bentuk kepala
masu, 1 data tuturan bentuk kata sifat, 3 data tuturan bentuk larangan, 1 data tuturan
bentuk ajakan, 1 data tuturan bentuk perintah, dan 1 data tuturan bentuk menjadi. Jenis
implikatur permintaan pada penelitian ini terdiri dari 1 data implikatur percakapan
berskala, 6 data implikatur percakapan umum dan 3 data implikatur percakapan khusus.
Selain itu, jenis maksim yang terkandung dalam penelitian ini terdiri dari 1 data maksim
kualitas, 2 data maksim kuantitas, 3 data maksim relevan dan 3 data maksim
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pelaksanaan. Adapun beberapa maksim yang dilanggar yaitu 2 maksim kuantitas, 3
maksim relevan dan 3 maksim pelaksanaan.

I. SIMPULAN
Berikut ini merupakan simpulan yang diperoleh penulis setelah menganalisis
bab 3. Penulis menemukan 6 data imperatif dan 10 data implikatur.
a. Dari 13 data hasil reduksi, diperolen 6 data tuturan imperatif permintaan,
tuturan tersebut terdiri dari :
a) 5 data imperatif permintaan
b) 1 data imperatif taktransitif
b. Dari 13 data hasil reduksi, terdapat 10 data tuturan implikatur permintaan,
tuturan tersebut terdiri dari :
a) 1 data bentuk kepala masu
b) 1 data kata sifat
c) 3 data tuturan larangan
d) 1 data tuturan keinginan
e) 1 data tuturan ajakan
f) 1 data bentuk tuturan menjadi
g) 2 data tuturan bentuk perintah
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